Komparasi Algoritma Sequential Searching dan Interpolation Searching Pada Studi Kasus Pencarian Data Tilang Pengadilan Negeri Samarinda by Rizaldi, Rizaldi
JURTI, Vol.4 No.1, Juni 2020, ISSN: 2579-8790                  86 
  
Received June 1st,2012; Revised June 25th, 2012; Accepted July 10th, 2012 
Komparasi Algoritma Sequential Searching dan 
Interpolation Searching Pada Studi Kasus Pencarian Data 









 Pengadilan negeri membutuhkan data pelanggaran yang dikeluarkan oleh kepolisian 
untuk membuat jadwal sidang dari setiap masyarakat yang terkena tilang oleh pihak kepolisian. 
Untuk mempermudah masyarakat mencari data sidang, maka dibutuhkan metode pencarian 
data (searching) yang akurat dan efisien. Oleh karena itu, terdapat dua metode pencarian data 
yang dapat membuat proses pencarian menjadi akurat dan efisien, yaitu Sequential Searching 
dan Interpolation Searching. hasil implementasi ini nantinya adalah sebuah sistem yang siap 
melakukan pengujian algoritma sequential searching dan interpolation searching pada studi 
kasus Pencarian Data Tilang di Pengadilan Negeri Samarinda.  
 





Pengadilan negeri membutuhkan data pelanggaran yang dikeluarkan oleh kepolisian 
untuk membuat jadwal sidang dari setiap masyarakat yang terkena tilang oleh pihak kepolisian. 
Setiap masyarakat membutuhkan informasi jadwal sidang mereka, sehingga dari sekian banyak 
data jadwal sidang maka masyarakat harus mencari data sidang mereka satu persatu. Untuk 
mempermudah masyarakat mencari data sidang, maka dibutuhkan metode pencarian data 
(searching) yang akurat dan efisien. 
Pelanggar dapat memilih untuk menerima kesalahan dan memilih untuk menerima slip 
biru, kemudian membayar denda di BRI tempat kejadian dan mengambil dokumen yang ditahan 
di Polsek tempat kejadian, atau menolak kesalahan yang di dakwakan dan meminta sidang 
pengadilan serta menerima slipmerah. Pengadilan kemudian yang akan memutuskan apakah 
pelanggar bersalah atau tidak, dengan mendengarkan keterangan dari polisi bersangkutan dan 
pelanggar dalam persidangan di kehakiman setempat, pada waktu yang telah ditentukan 
(biasanya 5 sampai 10 hari kerja dari tanggal pelanggaran)  
Banyak metode pencarian data yang bisa digunakan, akan tetapi dibutuhkan sebuah 
metode yang bisa menjamin keakuratan dan keefesienan proses pencarian data. Oleh karena itu, 
terdapat dua metode pencarian data yang dapat membuat proses pencarian menjadi akurat dan 
efisien, yaitu Sequential Searching dan Interpolation Searching. Dalam tulisan ini akan dibahas 
tentang komparasi algoritma sequential searching dan interpolation searching pada pencarian 
data tilang pengadilan. Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan asumsi 
bahwa apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya dapat diberlakukan untuk populasi. 
Dua algoritma tersebut dianggap tepat karena mampu menjamin keakuratan dan 
keefisienan pada proses pencarian data. Metode sequential melakukan pembacaan elemen-
elemen larik satu per satu secara beruntun, sehingga tidak tertinggal satu kata pun. Metode 
interpolation searching melakukan pencarian letak atau posisi data yang akan dicari. 
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Pencarian berurutan sering disebut pencarian linear merupakan metode pencarian yang 
paling sederhana. Metode pencarian beruntun (sequential search) adalah proses 
membandingkan setiap elemen larik satu per satu secara beruntun, mulai dari elemen pertama, 
sampai elemen yang dicari ditemukan, atau seluruh elemen sudah diperiksa. Interpolation 
search adalah algoritma pencarian yang lebih efisien daripada algoritma binary dan sequential 
search. Hal ini dikarenakan algoritma ini tidak perlu menjelajahi setiap elemen dari tabel. 
Kerugiannya adalah algoritma ini hanya bisa digunakan pada tabel yang elemennya sudah 
terurut baik menaik (ascending) maupun menurun (descending). 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini bersifat kuantitatif (comperative research), karena penelitian ini dilakukan 
untuk membandingkan presentase keakuratan serta efesiensi algoritma sequential searching dan 
interpolation searching untuk pencarian data tilang berada di Samarinda. 
2.1 Tahapan Penelitian 
Pada stuktur blok diagram tahapan penelitian menggambarkan langkah-langkah tahap 
dari awal pengumpulan data, dan data tersebut dimasukkan ke dalam metode sequential 
searching dan interpolation searching untuk dianalisis sehingga akan dibandingkan yang mana 
lebih efisien dan menghasilkan kesimpulan atas perbandingan kedua metode tersebut. 
 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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Berdasarkan diagram blok pada gambar 1, adapun pengelompokan data testing 
digunakan langkah-langkah seperti pemahaman data dan pengolahan data. Pemahaman data 
(data understanding) adalah data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai sumber data 
sekunder. Data diperoleh dari Pengadilan Negeri Samarinda. Data yang dikumpulkan yaitu Data 
daftar perkara tilang. Pengolahan data (data preparation) adalah data yang ada pada komponen 
atribut dalam tabel perkara adalah data yang yang sesuai dengan format untuk dijadikan 
pengarsipan yang dari beberapa komponen. 
Tabel 1. Atribut Data 
No Atribut Penjelasan 
1 Nomor  Registrasi Tilang Nomor Registrasi Tilang/ 
2 Tanggal Perkara Tanggal Terkena Tilang 
3 Form Kartu Tilang Merah/Biru/Kuning 
4 Nama Nama Pengendara 
5 Pasal Pasal Yang Terkait 
6 Barang Bukti 
Barang Bukti untuk Tilang 
SIM/STNK/BPKB/KENDARAAN 
7 Jenis Kendaraan Jenis Kendaraan yang ditilang 
8 Nomor Polisi Nomor Polisi Kendaraan 
9 Uang Titipan 




Putusan Tanggal dilaksanakan Sidang 
11 Denda Denda Tilang 
13 Ongkos Perkara Ongkos Perkara Tilang 
14 Tanggal Bayar Tanggal Pembayaran Denda 
15 Sisa Titipan 
 Pengembalian uang yang lebih dari uang titipan 
sementara  
2. 2 Pengujian White-box 
Pengujian merupakan hal terpenting yang bertujuan untuk menemukan kesalahan-
kesalahan atau kekurangan-kekurangan pada perangkat lunak yang akan diuji. Pengujian 
bermaksud untuk mengetahui perangkat lunak yang dibuat sudah memenuhi kriteria yang sesuai 
dengan tujuan tersebut. Selain itu, pengujian ini juga dimaksudkan untuk membandingkan 
waktu eksekusi dua algoritma yang bertujuan untuk melakukan perbandingan waktu eksekusi 
algoritma tersebut. Pengujian yang dilakukan yaitu pengujian white-box dan pengujian proses 
eksekusi.  
Pengujian white-box digunakan untuk meyakinkan semua perintah dan kondisi 
diekseskusi secara minimal. Pengujian proses eksekusi digunakan untuk menentukan waktu 
eksekusi algoritma berdasarkan waktu eksekusi halaman. Pengujian white-box digunakan untuk 
meyakinkan semua perintah dan kondisi pada aplikasi dieksekusi secara minimal. Pengujian 
white-box akan menggunakan tools pengujian path pada setiap algoritma. Adapun pengujian 
white-box dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Pengujian Path Algoritma 
No Kasus Uji Hasil yang diharapkan Hasil Uji Kasus Keterangan 
1 Melakukan Perulangan 
dengan nilai array. 
while ($arr[$index++] != 
$x). 
Mengecek setiap array 












2 Menginputkan data yang 
dicari.Key = 20.Mengecek 
setiap array yang memiliki 
data 20. While (0+1 tidak 
Menyeleksi Data yang 







Terlewati [  
] Alur 
Tidak 
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sama dengan 20), maka 
lanjut proses pengecekan. 
ditemukan. Terlewati 
 
Pada tabel 2 adalah pengujian white-box algoritma sequential searching yang mana 
terdapat beberapa tahapan untuk menguji keakuratan setiap fungsi atau coding yang digunakan 
disebuah sistem pencarian data. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Pengujian 
Pengujian algoritma dilakukan dengan menggunakan bantuan sistem berbasis website. 
Proses pengujian dilakukan sebanyak 10 kali dengan mengambil nilai waktu eksekusi halaman. 
Berikut adalah tabel pengujian algoritma sequential searching dan interpolation searching yang 
dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Pengujian Sequential Searching dan Interpolation Searching 
Percobaan Ke- Data Ke- 
Waktu Proses 
Sequential Searching (s) Interpolation 
Searching (s) 
1 40 0.785  0.385  
2 40 0.0032  0.0034 
Percobaan Ke- Data Ke- 
Waktu Proses 
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Berdasarkan tabel pengujian dua algoritma pada tabel 3 bahwa waktu eksekusi 
pencarian data dengan menggunakan bantuan sistem memiliki perbandingan 6:6. Sebanyak 10 
kali percobaan, empat percobaan sequential searching waktu eksekusi pencarian lebih cepat, 
empat percobaan selanjutnya interpolation searching waktu eksekusi pencarian lebih cepat, dan 
dua percobaan memiliki waktu eksekusi yang sama. 
       Berdasarkan hasil pengujian dan hasil perbandingan waktu eksekusi pencarian data 
dengan bantuan sistem berbasis web, maka waktu eksekusi algoritma dapat dipengaruhi oleh 
koneksi internet dan posisi data yang akan dicari. 
3.2 Implementasi  
Sistem menampilkan list data tilang yang akan digunakan sebagai data uji algoritma 
sequential searching dan interpolation searching. Berikut adalah tampilan sistem pencarian data 
tilang yang dapat dilihat pada gambar 2. 
 
Gambar 2. Tampilan Sistem 
Tampilan sistem pencarian data tilang adalah halaman tampilan awal sistem. Terdapat 
kolom nama yang fungsinya untuk mencari data nama pelanggar apakah tercantum atau tidak. 
Terdapat pula dua tombol fungsi sequential searching dan interpolation searching yang 
fungsinya berhubungan dengan kolom pencarian nama. Proses pencarian pada sistem tersebut 
didesain dengan dua teknik pencarian. Pencarian yang pertama adalah menggunakan konsep 
query langsung ke basis data yaitu pada kolom pencarian nama. Sedangkan pencarian yang 
kedua adalah pencarian dengan menggunakan konsep pencarian berdasarkan algoritma 
sequential searching dan interpolation searching. 
 
Gambar 3. Pencarian Sequential Searching 
IJCCS  ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
91 
Tampilan hasil pencarian sequential searching adalah proses pencarian menggunakan 
algoritma sequential searching. Pada kolom pencarian nama masukkan satu huruf pertama dari 
nama setiap pelanggar, dengan demikian ketika sudah memasukkan nama maka sistem akan 
mulai mencari dengan menekan tombol sequential searching yang akan memproses terdapat ID 
ke beberapa pelanggar tersebut dan berapa lama durasi waktu hingga dapat menemukan data 
yang dicari dan nomor ID tersebut dijadikan nomor antrian dalam persidangan. 
 
Gambar 4. Pencarian Interpolation Searching 
Tampilan hasil pencarian interpolation searching proses pencarian menggunakan 
algoritma sequential searching. pada kolom pencarian nama masukkan satu huruf pertama dari 
nama setiap pelanggar, dengan demikian ketika sudah memasukkan nama maka sistem akan 
mulai mencari dengan menekan tombol interpolation searching yang akan memproses terdapat 
ID ke beberapa pelanggar tersebut dan berapa lama durasi waktu hingga dapat menemukan data 





Berdasarkan hasil simulasi algoritma serta implementasi sistem pegujian dan 
perbandingan algoritma, maka dapat disimpulkan bahwa pencarian data dilakukan dengan dua 
teknik pencarian, yaitu pencarian pertama adalah menggunakan konsep query langsung ke basis 
data. Sedangkan pencarian kedua adalah pencarian dengan menggunakan konsep pencarian 
berdasarkan algoritma sequential searching dan interpolation searching. Algoritma diuji dengan 
bantuan sistem berbasis website. Analisis pengujian algoritma yang dilakukan yaitu pengujian 
white-box dan pengujian waktu proses eksekusi. 
Berdasarkan analisis dengan teknik white-box bahwa setiap algoritma yang diterapkan 
ke dalam program dapat berjalan dengan minimal. Analisis yang di dapat dari tabel hasil 
pengujian algoritma dengan 10 kali percobaan, total waktu eksekusi sequential searching 
sebesar 0,8157 (detik) dan interpolation searching sebesar 0,4155 (detik). Analisis yang di 
dapat dari tabel hasil perbandingan algoritma sebanyak 10 kali percobaan,  empat percobaan 
sequential searching waktu eksekusi pencarian lebih cepat, empat percobaan selanjutnya 
interpolation searching waktu eksekusi pencarian lebih cepat, dan dua percobaan memiliki 
waktu eksekusi yang sama. Waktu eksekusi algoritma dapat dipengaruhi oleh koneksi internet 
dan posisi data yang akan di cari. 
Berdasarkan pengelompokkan data dapat memberikan solusi-solusi terbaik untuk 
mengatasi pelanggaran  yang  paling banyak dilanggar agar ke depannya kasus pelanggaran lalu 
lintas sudah berkurang dan tertip berlalu lintas. 
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Adapun saran yang dapat penulis berikan untuk pengembangan dari sistem yang telah 
dibuat seperti proses pencarian dapat menggunakan 1 tombol button pada 1 halaman yang sama, 
agar lebih efisien. Proses pengujian algoritma dapat dikembangkan dengan menggunakan 
bantuan selain sistem berbasis website. Penelitian selanjutnya diharapkan bisa menggunakan 
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